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Abstract 

 

 

Latar Belakang: Prevalensi persalinan melalui operasi sectio caesarea terus meningkat rata-rata 

sectio caesarea disebuah negara sekitar 5-15%, termasuk di Indonesia. Manajemen nyeri yang efektif 

diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan ibu dan memastikan kelancaran pemberian ASI. Terapi 

farmakologi masih menjadi pilihan utama, tetapi berisiko menimbulkan efek samping. Oleh karena itu, 

terapi nonfarmakologi, seperti foot massage therapy, mulai dikembangkan sebagai alternatif yang 

aman dan efektif untuk mengurangi nyeri.  

Tujuan penelitian: untuk mengetahui foot massage therapy efektif dalam menurunkan intensitas nyeri 

post sectio caesarea.  

Metode penelitian: melalui metode literature review dengan strategi pencarian artikel melalui 

database seperti: Google scholar, Pubmed dan Science Direct terbitan tahun 2016 – 2025. Dari total 

632 jurnal artikel yang disaring menggunakan kriteria inklusi, terpilih 16 jurnal artikel utama yang 

selanjutnya dianalisis secara kualitatif.  

Hasil penelitian: Berdasarkan 16 jurnal artikel yang di review, secara umum menyatakan hasil yang 

selaras bahwa foot massage therapy efektif dalam menurunkan intensitas nyeri pada pasien post sectio 

caesarea. Penurunan skala nyeri menunjukkan bahwa terapi ini dapat menjadi alternatif 

nonfarmakologi yang aman dan efektif dalam manajemen nyeri post sectio caesarea.  

Kesimpulan: Berdasarkan hasil tinjauan literature, foot massage therapy terbukti efektif dalam 

menurunkan intensitas nyeri pada pasien post sectio caesarea. 
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Health Organization (WHO,2019) rata-rata sectio caesarea disebuah negara sekitar 5-15%. Menurut 

data Survei Global WHO tentang Kesehatan Ibu dan Perinatal, 46,1% dari semua kelahiran terjadi 

melalui sectio caesarea (Nisak et al., 2023). Berdasarkan data Kemenkes RI tahun 2020, prevalensi 

operasi sectio caesarea di Indonesia yang melibatkan operasi sectio caesarea berkisar antara sekitar 

30% hingga 80% dari seluruh kelahiran (Lestri, 2023). 

Berdasarkan Riskesdas Banten tahun 2018 presentase persalinan dengan metode operasi di 

Provinsi Banten sendiri sebesar 19,26% dengan prevalensi yang lebih tinggi didaerah perkotaan 

dibandingkan pedesaan (Riskesdas Banten, 2018). Namun untuk wilayah Kota Tangerang secara 

spesifik belum ditemukan angka prevalensi operasi sectio caesarea yang eksplisit dalam laporan 

Riskesdas yang tersedia secara daring. Ada banyak masalah yang dialami pasien post sectio caesarea, 

termasuk nyeri. Nyeri post sectio caesarea dapat mempengaruhi kondisi fisik, psikologis, dan 

keberhasilan menyusui. Manajemen nyeri efektif diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan ibu. 

Terapi farmakologi seperti pemberian ketorolac atau asam mefenamat, meskipun efektif berisiko 

menimbulkan efek samping ringan sampai dengan berat. Oleh karena itu, terapi nonfarmakologi seperti 

foot massage therapy menjadi alternatif yang aman dan efektif. Foot massage therapy merupakan salah 

satu pengobatan non farmakologis yang dapat dilakukan 24 sampai 48 jam setelah operasi. Foot 

massage therapy diyakini dapat meningkatkan relaksasi, sirkulasi darah, dan mengurangi persepsi nyeri. 

Metode 

Literatur review ini menggunakan Google Scholar, PubMed, dan Science Direct sebagai database 

dengan total artikel yang ditemukan sebanyak 632 artikel. Kata kunci yang digunakan antara lain "terapi 

foot massage", "foot massage therapy", "post sectio caesarea", dan "post-caesarean section". Kriteria 

inklusi meliputi jurnal nasional (2021-2025) dan internasional (2016-2025) yang relevan dengan topik, 

full text dapat diakses, dan menggunakan foot massage therapy sebagai intervensi. Kriteria eksklusi 

meliputi jurnal duplikat, tidak ada full text, dan menggunakan intervensi tambahan selain foot massage 

therapy. Pengumpulan data pada literature review ini mengambil literature nasional dengan kriteria 5 

tahun terakhir yakni sejak 2021 sampai dengan 2025. Artikel yang akan direview oleh penulis sebanyak 

16 artikel dengan batas waktu pengumpulan data pada bulan Desember 2024 sampai dengan bulan 

Februari 2025 dan dianalisis secara kualitatif. 

 

Hasil 

 

Tabel Hasil Studi 

No Penulis Judul Desain Responden Prosedur 

Penilaian 

Hasil Indeks 

1. Selly 

Latifah 

dkk, 

2023 

(Selly 

Latifah, 

2023) 

“Anali

sis 

Asuha

n 

Kepera

watan 

Post 

Sectio 

Caesar

ea 

POD 1 

Atas 

Indikas

i Fetal 

Distres

Metode 

deskriptif 

dengan 

pendekata

n studi 

kasus 

1 pasien 

atas nama 

Ny.V 

Dilakukan 

intervensi 

dengan 

memberika

n teknik 

foot 

massage 

untuk 

mengurangi 

nyeri 

dengan 

teknik 

effleurage 

(teknik 

pijatan 

Hasil 

penelitian 

didapatka

n bahwa 

diagnosa 

nyeri akut 

teratasi, 

dengan 

mengiden

tifikasi 

skala 

nyeri 

sebelum 

dan 

sesudah 

Terindeks 

Google 

Scholar 

http://rep

ository.lp

4mstikes

khg.org/1

36/1/KIA

%20NER

S%20SE

LLY.pdf 

http://repository.lp4mstikeskhg.org/136/1/KIA%20NERS%20SELLY.pdf
http://repository.lp4mstikeskhg.org/136/1/KIA%20NERS%20SELLY.pdf
http://repository.lp4mstikeskhg.org/136/1/KIA%20NERS%20SELLY.pdf
http://repository.lp4mstikeskhg.org/136/1/KIA%20NERS%20SELLY.pdf
http://repository.lp4mstikeskhg.org/136/1/KIA%20NERS%20SELLY.pdf
http://repository.lp4mstikeskhg.org/136/1/KIA%20NERS%20SELLY.pdf
http://repository.lp4mstikeskhg.org/136/1/KIA%20NERS%20SELLY.pdf
http://repository.lp4mstikeskhg.org/136/1/KIA%20NERS%20SELLY.pdf
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s Pada 

Ny.V 

Denga

n 

Manaje

men 

Nyeri : 

Teknik 

Foot 

Massa

ge Di 

Ruang 

Marjan 

Bawah 

RSUD 

Dr.Sla

met 

Garut” 

dengan 

memberika

n usapan 

atau 

tekanan 

lembut 

pada bagian 

kulit) 

selama 20 

menit 

dengan 

masing-

masing kaki 

selama 10 

menit 

dilakukan 3 

hari 

berturut-

turut. 

Pengelolaa

n asuhan 

keperawata

n yang 

dilakukan 

nyeri akut 

berhubunga

n dengan 

agen 

pencedera 

fisik (post 

op Sectio 

caesarea) 

dibuktikan 

dengan 

keluhan 

nyeri, 

dilakukan 

implementa

si selama 

3x24 jam 

dan dilihat 

pre & post 

intervensi 

dengan 

menggunak

an NRS 

dilakukan

, teknik 

foot 

massage 

selama 20 

menit 

selama 3 

hari dan 

dilakukan 

satu kali 

sehari 

dengan 

skala 

nyeri 

sebelum 

dilakukan 

teknik 

foot 

massage 6 

dari (0-

10) yaitu 

nyeri 

sedang 

dan hasil 

dari 

dilakukan 

implemen

tasi teknik 

foot 

massage 

selama 3 

hari 

didapatka

n 

penuruna

n skala 

nyeri 

yaitu 3 

dari (0-

10) skala 

ringan. 

Dari hasil 

penerapan 

intervesi 

manajeme

n nyeri 

dengan 

teknik 

foot 

massage 
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yang 

penulis 

dapatkan 

disimpulk

an bahwa 

ada 

pengaruh 

pemberia

n teknik 

foot 

massage 

yang 

dilakukan 

terhadap 

penuruna

n 

intensitas 

nyeri pada 

pasien 

post 

sectio 

caesarea 

di Ruang 

Marjan 

Bawah 

RSUD Dr. 

Slamet 

Garut. 

2. Sari 

Nurul 

Hidaya

h dkk, 

2023 

“Evide

nce 

Based 

Case 

Report 

(EBCR

) 

Terapi 

Foot 

Massa

ge 

Dapat 

Menur

unkan 

Intensit

as 

Nyeri 

Post 

Operas

i 

Seksio 

Metode 

penelusur

an jurnal 

ini 

mengguna

kan E- 

data based 

PubMed 

dan 

Science 

Direct 

dengan 

tahun 

terbit 

2012-

2022 yang 

memenuh

i kriteria 

inklusi 

dan 

eksklusi 

melalui 

Penelitian 

ini 

melibatkan 

60 ibu post 

seksio 

sesarea 

yang dibagi 

menjadi 2 

kelompok, 

kelompok 

intervensi 

dan 

kelompok 

kontrol 

yang 

masing-

masing 

sebanyak 

30 orang. 

Kelompok 

intervensi 

diberikan 

terapi foot 

massage, 

dan 

kelompok 

kontrol 

tanpa 

perlakuan. 

Intervensi 

foot 

massage 

dilakukan 6 

jam post 

sectio 

caesarea 

selama 20 

menit (10 

menit 

masing-

masing 

Hasil 

penilaian 

pada 

kelompok 

intervensi 

skala 

nyeri 

menurun 

dari hari 

ke hari, 

sedangka

n 

kelompok 

kontrol 

mengalam

i nyeri 

hebat 

pada hari 

ketiga. 

Hal ini 

menunjuk

kan 

Terindeks 

Google 

Scholar 

https://ju

rnal.polk

esban.ac.i

d/index.p

hp/jks/ar

ticle/view

/1222/652 

https://jurnal.polkesban.ac.id/index.php/jks/article/view/1222/652
https://jurnal.polkesban.ac.id/index.php/jks/article/view/1222/652
https://jurnal.polkesban.ac.id/index.php/jks/article/view/1222/652
https://jurnal.polkesban.ac.id/index.php/jks/article/view/1222/652
https://jurnal.polkesban.ac.id/index.php/jks/article/view/1222/652
https://jurnal.polkesban.ac.id/index.php/jks/article/view/1222/652
https://jurnal.polkesban.ac.id/index.php/jks/article/view/1222/652
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Sesare

a” 

desain 

Randomiz

ed 

Controlle

d Trial. 

kaki) 

selama 3 

hari berturt-

turut. 

Penilaian 

skala nyeri 

dilakukan 2 

jam setelah 

intervensi 

menggunak

an Visual 

Analog 

Scale 

(VAS). 

Kelompok 

kontrol 

tidak 

menerima 

perlakuan 

hanya 

melakukan 

percakapan 

dengan 

terapis 

selama 20 

menit 

bahwa 

rata-rata 

skala 

nyeri 

berkurang 

secara 

signifikan 

pada 

kelompok 

intervensi 

selama 3 

hari 

(p≤0,003)

. 

Dengan 

demikian, 

dapat 

disimpulk

an bahwa 

terdapat 

penuruna

n tingkat 

nyeri pada 

pasien 

setelah 

dilakukan 

intervensi 

pijat kaki. 

3. Febri 

Raharja 

dkk, 

2023 

“Terap

i Foot 

Massa

ge 

Untuk 

Mengu

rangi 

Skala 

Nyeri 

Pada 

Pasien 

Post 

Section 

Caesar

ea: 

Studi 

Kasus”

. 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

desain 

studi 

kasus 

deskriptif 

dengan 

mengguna

kan 

pendekata

n proses 

keperawat

an 

(nursing 

process) 

5 partisipan  Teknik foot 

massage 

diberikan 

selama ± 20 

menit dan 

dilakukan 

selama 3 

hari 

berturut 

turut. 

Evaluasi 

keperawata

n pada satu 

pasien 

dilakukan 

sebanyak 3 

kali, yaitu 

evaluasi 

pertama 

dilakukan ± 

5 menit 

setelah 

Hasilnya 

pada hari 

pertama 

terdapat 

penuruna

n skala 

nyeri 

skala 

nyeri awal 

5 menjadi 

4 dan 

pada hari 

kedua 

pemberia

n terapi 

mengalam

i 

penuruna

n kembali 

skala 

nyeri 

menjadi 3 

Terindeks 

Google 

Scholar 

https://jo

urnal.uni

versitasp

ahlawan.

ac.id/inde

x.php/ner

s/article/v

iew/4186

2/26530 

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners/article/view/41862/26530
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners/article/view/41862/26530
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners/article/view/41862/26530
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners/article/view/41862/26530
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners/article/view/41862/26530
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners/article/view/41862/26530
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners/article/view/41862/26530
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners/article/view/41862/26530
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners/article/view/41862/26530
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pasien 

mendapatk

an terapi 

foot 

massage, 

dan 

evaluasi 

kedua 

dilakukan ± 

5 menit 

setelah 

pasien 

diberikan 

teknik foot 

massage. 

Evaluasi 

dilakukan 

dengan cara 

mengkaji 

ulang 

melihat 

hasil 

pengukuran 

skala nyeri 

pada pasien 

post sectio 

caesarea 

dengan 

menggunak

an lembar 

pemeriksaa

n fisik, 

skala nyeri, 

lembar 

pemantaua

n, 

tensimeter, 

termometer 

dan 

timbangan 

dan 

dokumenta

si asuhan 

keperawata

n. 

dan ada 

pasien 

juga yang 

skala 

nyeri 

menurun 

menjadi 

skala 2 di 

hari 

ketiga 

setelah 

penerapan 

terapi foot 

massage. 

Sehingga 

dapat 

disimpulk

an bahwa 

ada 

pengaruh 

terapi foot 

massage 

pada 

pasien 

post SC 

terhadap 

skala 

nyeri. 

4. Puput 

Nur 

Azizah 

dkk, 

2023 

“Foot 

Massa

ge 

Berpen

garuh 

Desain 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

Pengambila

n sampel 

dilakukan 

secara 

accidental 

Peneliti 

melakukan 

implementa

si untuk 

masalah 

Hasil 

studi 

kasus 

terdapat 

penuruna

Terindeks 

Google 

Scholar 

https://pu

blikasi.u

https://publikasi.unitri.ac.id/index.php/fikes/article/view/2725/pdf
https://publikasi.unitri.ac.id/index.php/fikes/article/view/2725/pdf
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Terhad

ap 

Nyeri 

Pada 

Pasien 

Denga

n Post 

Sectio 

Caesar

ea Di 

Ruang 

Jade 

RSUD 

Dr 

Slamet 

Garut: 

Studi 

Kasus”

. 

deskriptif 

dengan 

metode 

studi 

kasus. 

sampling 

yaitu Ny. M 

yang 

merupakan 

pasien post 

sectio 

caesarea di 

ruang Jade 

RSUD 

dr.Slamet 

Garut 

nyeri akut 

yaitu 

melakukan 

teknik foot 

massage 

yang 

diberikan 

pada klien 

yaitu teknik 

efflurage, 

petrissage, 

tapotement, 

friction dan 

vibration 

yang di 

lakukan 

selama 15-

20 menit 

selama 3 

hari 

perawatan. 

Data 

dikumpulka

n dari hasil 

pengkajian 

dengan 

menggunak

an format 

pengkajian 

postpartum 

dari 

Departeme

n 

Maternitas 

Fakultas 

Keperawata

n 

Universitas 

Padjadjaran 

dan 

Numeric 

Rating 

Scale untuk 

mengkaji 

nyeri. 

n skala 

nyeri 

yang 

dirasakan 

ibu post 

SC 

dimana 

skala 

nyeri 

sebelum 

dilakukan 

intervensi 

foot 

massage 

7/10 dan 

setelah 

dilakukan 

intervensi 

foot 

massage 

skala 

nyeri 

menurun 

menjadi 

4/10. 

Dengan 

demikian 

Foot 

Massage 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

penuruna

n skala 

nyeri pada 

ibu Post 

SC di 

ruang 

Jade 

RSUD 

dr.Slamet 

Garut 

nitri.ac.id

/index.ph

p/fikes/ar

ticle/view

/2725/pdf 

5. Lutvia 

Fauziah 

dkk, 

2024 

“Asuha

n 

Kepera

watan 

Pada 

Jenis 

desain 

dari 

penelitian 

ini adalah 

Subjek 

pada 

penelitian 

ini adalah 

ibu post 

Dilakukan 

intervensi 

dengan 

menggunak

an teknik 

Hasil 

penelitian 

ini 

menunjuk

an bahwa 

Terindeks 

Google 

Scholar 

https://ej

ournal.lp

https://publikasi.unitri.ac.id/index.php/fikes/article/view/2725/pdf
https://publikasi.unitri.ac.id/index.php/fikes/article/view/2725/pdf
https://publikasi.unitri.ac.id/index.php/fikes/article/view/2725/pdf
https://publikasi.unitri.ac.id/index.php/fikes/article/view/2725/pdf
https://publikasi.unitri.ac.id/index.php/fikes/article/view/2725/pdf
https://ejournal.lppm-unbaja.ac.id/index.php/adkes/article/view/2870/1627
https://ejournal.lppm-unbaja.ac.id/index.php/adkes/article/view/2870/1627
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ibu 

Post 

Sectio 

Caesar

ea 

Untuk 

Menur

unkan 

Intensit

as 

Nyeri 

Denga

n 

Tindak

an 

Foot 

Massa

ge”. 

deskriptif 

dengan 

laporan 

studi 

kasus. 

sectio 

caesarea 

yang 

memiliki 

kriteria 

inklusi dan 

eksklusi 

yang 

berjumlah 

dua orang. 

foot 

massage 

pada ibu 

post sectio 

caesarea 

yang 

dilaksanaka

n 6x 

implementa

si selama 3 

hari dan 

dilakukan 

2x sehari. 

Pada 

penelitian 

ini 

menggunak

an 

instrument 

diantaranya 

format 

pengkajian 

keperawata

n 

maternitas, 

lembar 

observasi 

penurunan 

intensitas 

nyeri, 

standar 

operasional 

prosedur 

foot 

massage, 

lembar 

persetujuan 

menjadi 

responden. 

foot 

massage 

dapat 

menurunk

an tingkat 

nyeri pada 

kedua 

responden

, 

responden 

pertama 

sebelum 

diberikan 

foot 

massage 

skala 

nyeri (6) 

setelah 

diberikan 

foot 

massage 

skala 

nyeri 

menjadi 

nyeri (2), 

pada 

responden 

kedua 

sebelum 

diberikan 

foot 

massage 

skala 

nyeri (6) 

setelah 

diberikan 

foot 

massage 

skala 

nyeri 

menjadi 

(1). 

Kesimpul

an yang 

didapatka

n dalam 

penelitian 

ini adalah 

teknik 

foot 

pm-

unbaja.a

c.id/index

.php/adk

es/article/

view/287

0/1627 

https://ejournal.lppm-unbaja.ac.id/index.php/adkes/article/view/2870/1627
https://ejournal.lppm-unbaja.ac.id/index.php/adkes/article/view/2870/1627
https://ejournal.lppm-unbaja.ac.id/index.php/adkes/article/view/2870/1627
https://ejournal.lppm-unbaja.ac.id/index.php/adkes/article/view/2870/1627
https://ejournal.lppm-unbaja.ac.id/index.php/adkes/article/view/2870/1627
https://ejournal.lppm-unbaja.ac.id/index.php/adkes/article/view/2870/1627
https://ejournal.lppm-unbaja.ac.id/index.php/adkes/article/view/2870/1627
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massage 

dapat 

menurunk

an skala 

nyeri dan 

dapat 

dijadikan 

sebagai 

salah satu 

alternatif 

manajema

n non 

farmakolo

gi dalam 

penangan

an nyeri. 

6. Intan 

Prasety

anti 

dkk, 

2023 

“Pener

apan 

Foot 

Massa

ge 

Untuk 

Mengu

rangi 

Nyeri 

Pada 

Pasien 

Post 

Sectio 

Caesar

ea Di 

Ruang 

Melati 

RSUD 

Salatig

a”. 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

desain 

studi 

kasus 

Subjek 

pada 

penelitian 

ini adalah 1 

pasien baru 

yang datang 

ke Ruang 

Melati yang 

sesuai 

dengan 

subjek 

penelitian 

sesuai 

kriteria 

inklusi. 

Implementa

si yang 

dilakukan 

berdasarka

n diagnosis 

keperawata

n yang 

diangkat 

yaitu 

dilakukan 

pemberian 

foot 

massage 

selama 20 

menit 

selama 2 

hari. 

Instrument 

yang 

digunakan, 

pasien 

diberikan 

lembar 

inform 

concent bila 

bersedia 

menjadi 

reponden, 

setelah itu 

dilakukan 

pengukuran 

skala nyeri 

pre 

intervensi 

Didapatka

n hasil 

bahwa 

setelah 

dilakukan 

intervensi 

ada 

penuruna

n skala 

nyeri pada 

ibu post 

sectio 

caesarea 

di hari 

pertama 

dari skala 

4 ke 3, 

hari kedua 

skala 3 ke 

skala 2. 

Sehingga 

dapat 

disimpulk

an bahwa 

foot 

massage 

dapat 

menurunk

an nyeri 

pada post 

sectio 

caesarea. 

Terindeks 

Google 

Scholar 

https://ep

rints.ukh.

ac.id/id/e

print/445

9/2/Nasp

ub%20In

tan%20P

rasetyant

i%20SN2

21074.pd

f 

https://eprints.ukh.ac.id/id/eprint/4459/2/Naspub%20Intan%20Prasetyanti%20SN221074.pdf
https://eprints.ukh.ac.id/id/eprint/4459/2/Naspub%20Intan%20Prasetyanti%20SN221074.pdf
https://eprints.ukh.ac.id/id/eprint/4459/2/Naspub%20Intan%20Prasetyanti%20SN221074.pdf
https://eprints.ukh.ac.id/id/eprint/4459/2/Naspub%20Intan%20Prasetyanti%20SN221074.pdf
https://eprints.ukh.ac.id/id/eprint/4459/2/Naspub%20Intan%20Prasetyanti%20SN221074.pdf
https://eprints.ukh.ac.id/id/eprint/4459/2/Naspub%20Intan%20Prasetyanti%20SN221074.pdf
https://eprints.ukh.ac.id/id/eprint/4459/2/Naspub%20Intan%20Prasetyanti%20SN221074.pdf
https://eprints.ukh.ac.id/id/eprint/4459/2/Naspub%20Intan%20Prasetyanti%20SN221074.pdf
https://eprints.ukh.ac.id/id/eprint/4459/2/Naspub%20Intan%20Prasetyanti%20SN221074.pdf
https://eprints.ukh.ac.id/id/eprint/4459/2/Naspub%20Intan%20Prasetyanti%20SN221074.pdf
https://eprints.ukh.ac.id/id/eprint/4459/2/Naspub%20Intan%20Prasetyanti%20SN221074.pdf
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lalu 

dilakukan 

tindakan 

pijat kaki 

setelah itu 

dilakukan 

pengukuran 

nyeri post 

intervensi 

menggunak

an lembar 

NRS. 

7. Luthfi 

Ryaswa

ti dkk, 

2023 

“Appli

cation 

of Foot 

Massa

ge in 

Reduci

ng 

Pain 

After 

Cesare

an 

Section 

Surger

y in 

Postpa

rtum 

Women

” 

Metode 

penerapan 

yang 

digunakan 

dalam 

penyusun

an karya 

ilmiah 

ners 

adalah 

deskriptif 

studi 

kasus 

Populasi 

penelitian 

terdiri dari 

pasien 

pasca-SC di 

Ruang 

Cempaka 

RSUD Dr. 

Soehadi 

Prijonegoro 

Sragen 

dengan 

sampel 2 

responden. 

Intervensi 

dilakukan 

dari tanggal 

22 Mei 

2023 

hingga 17 

Juni 2023 

di ruang 

rumah sakit 

yang 

disebutkan. 

Terapi 

dilakukan 

20 menit 

selama 2 

hari. 

Instrumen 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

SOP 

pemberian 

intervensi 

pijat kaki 

dan lembar 

NRS 

(Numeric 

Rating 

Scale). 

Hasil 

penelitian 

menunjuk

kan 

sebelum 

intervensi 

pijat kaki, 

kedua 

peserta 

berada 

dalam 

kategori 

nyeri 

sedang. 

Setelah 

intervensi 

pijat kaki, 

kedua 

peserta 

pindah ke 

kategori 

nyeri 

ringan. 

Skala 

nyeri 

untuk 

kedua 

peserta 

menurun 

dari 

sedang 

menjadi 

ringan 

setelah 

intervensi 

pijat kaki. 

Sehingga 

dapat 

Terindeks 

Google 

Scholar 

https://jo

urnal.ins

pira.or.id

/index.ph

p/kian/ar

ticle/view

/277/138 

https://journal.inspira.or.id/index.php/kian/article/view/277/138
https://journal.inspira.or.id/index.php/kian/article/view/277/138
https://journal.inspira.or.id/index.php/kian/article/view/277/138
https://journal.inspira.or.id/index.php/kian/article/view/277/138
https://journal.inspira.or.id/index.php/kian/article/view/277/138
https://journal.inspira.or.id/index.php/kian/article/view/277/138
https://journal.inspira.or.id/index.php/kian/article/view/277/138
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disimpulk

an, 

temuan 

ini 

menunjuk

kan 

dampak 

positif 

pijat kaki 

dalam 

menguran

gi tingkat 

nyeri dari 

sedang 

menjadi 

ringan 

bagi 

peserta 

yang 

terlibat 

dalam 

penelitian

. 

8. Migut 

Dwi 

Puji 

Lestari 

dkk, 

2023 

“Pener

apan 

Foot 

Massa

ge 

Dalam 

Menur

unkan 

Nyeri 

Setelah 

Operas

i Sectio 

Caesar

ea 

Pada 

Ibu 

Nifas 

Di 

RSUD 

Dr.Mo

ewardi 

Suraka

rta”. 

Penelitian 

ini 

bersifat 

diskriptif 

dalam 

bentuk 

studi 

kasus.  

Responden 

yang 

digunakan 

yaitu 1 ibu 

post operasi 

sectio 

caesarea. 

Intervensi 

yang 

dilakukan 

pada 

penelitian 

ini yaitu 

menggunak

an teknik 

foot 

massage 

yang 

diberikan 

selama 2 

hari. 

Instrumen 

menggunak

an lembar 

observasi 

dan 

kuisioner 

pengukuran 

skala nyeri 

menggunak

an Numeric 

Rating 

Scale 

(NRS). 

Hasil 

penelitian 

menunjuk

kan skala 

nyeri pada 

pasien 

post sc 

pada hari 

ke 1 Ny.S 

mengalam

i nyeri 

dengan 

skala 5 

(nyeri 

sedang) 

dan 

setelah 

dilakukan 

foot 

massage 

nyeri 

turun 

menjadi 

skala 

nyeri 4 

(nyeri 

sedang). 

Terindeks 

Google 

Scholar 

https://ej

ournal.sti

kesjayc.i

d/index.p

hp/litkart

ika/articl

e/view/27

6/216 

https://ejournal.stikesjayc.id/index.php/litkartika/article/view/276/216
https://ejournal.stikesjayc.id/index.php/litkartika/article/view/276/216
https://ejournal.stikesjayc.id/index.php/litkartika/article/view/276/216
https://ejournal.stikesjayc.id/index.php/litkartika/article/view/276/216
https://ejournal.stikesjayc.id/index.php/litkartika/article/view/276/216
https://ejournal.stikesjayc.id/index.php/litkartika/article/view/276/216
https://ejournal.stikesjayc.id/index.php/litkartika/article/view/276/216
https://ejournal.stikesjayc.id/index.php/litkartika/article/view/276/216


 
 

 

 

Volume 06, No.01, March 2026 e-ISSN 2807-310X,  p-ISSN 2807-3096 

 

18 
Available online http://dohara.or.id/index.php/isjnm   | 

Dohara Publisher Open Access Journal 

Hari ke 2 

pada 

Agustus 

2023 

Ny.S 

mengalam

i nyeri 

dengan 

skala 3 

(Nyeri 

Ringan) 

dan 

setelah 

dilakukan 

foot 

massage 

nyeri 

turun 

menjadi 

skala 

nyeri 2 

(Nyeri 

Ringan). 

Sehingga 

dapat 

disimpulk

an bahwa 

terapi non 

farmokolo

gi yaitu 

foot 

massage 

memiliki 

pengaruh 

penuruna

n pada 

skala 

nyeri 

yang 

dilihat 

dari 

perkemba

ngan 

selama 

diberikan 

terapi 

dalam 2 

hari 

berturut-

turut 
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9. Ismiati 

dkk, 

2023 

“Terap

i Foot 

Massa

ge 

Menur

unkan 

Intensit

as 

Nyeri 

Pada 

Pasien 

Post 

Sectio 

Caesar

ea”. 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

deskriptif 

dengan 

pendekata

n proses 

asuhan 

keperawat

an untuk 

studi 

kasus 

Tiga 

responden 

yang 

merupakan 

pasien 

pasca 

operasi 

caesar (SC) 

di Rumah 

Sakit Islam 

Kendal 

yang 

didiagnosis 

dengan 

nyeri akut 

Intervensi 

perawatan 

keperawata

n dalam 

studi kasus 

ini 

melibatkan 

teknik pijat 

kaki yang 

diberikan 

selama dua 

hari, yang 

melibatkan 

sesi pijat 

kaki selama 

20 menit 

yang 

menggabun

gkan teknik 

effleurage 

dan 

petrissage 

yang 

menargetka

n area otot 

tertentu.  

Setelah 

mengikuti 

dua sesi 

terapi foot 

massage, 

dilakukan 

penilaian 

ulang 

dengan 

menggunak

an lembar 

penilaian 

tingkat 

nyeri 

berupa 

numeric 

rating scale 

setelah 

melakukan 

terapi foot 

massage 

selama 20 

menit 

Hasilnya 

ketiga 

peserta 

mengalam

i 

penuruna

n nyeri 

yang 

signifikan 

setelah 

dua kali 

pertemua

n. Pada 

peserta 

pertama, 

nyeri dari 

level 5 

menurun 

menjadi 

level 2. 

Pada 

peserta 

kedua, 

tingkat 

nyeri 

turun dari 

level 6 

menjadi 

level 2. 

Sementar

a itu, pada 

peserta 

ketiga, 

nyeri 

menurun 

dari level 

5 menjadi 

level 2. 

Sehingga 

dapat 

disimpulk

an bahwa 

metode 

foot 

massage 

yang 

diterapka

n terbukti 

efektif 

dalam 

Terindeks 

Google 

Scholar 

https://pd

fs.semant

icscholar.

org/51ef/

bcc8603f

dfbb56e4

6b225582

4795595d

acf9.pdf 

https://pdfs.semanticscholar.org/51ef/bcc8603fdfbb56e46b2255824795595dacf9.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/51ef/bcc8603fdfbb56e46b2255824795595dacf9.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/51ef/bcc8603fdfbb56e46b2255824795595dacf9.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/51ef/bcc8603fdfbb56e46b2255824795595dacf9.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/51ef/bcc8603fdfbb56e46b2255824795595dacf9.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/51ef/bcc8603fdfbb56e46b2255824795595dacf9.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/51ef/bcc8603fdfbb56e46b2255824795595dacf9.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/51ef/bcc8603fdfbb56e46b2255824795595dacf9.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/51ef/bcc8603fdfbb56e46b2255824795595dacf9.pdf
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meningka

tkan 

kualitas 

perawatan 

pasien 

post SC 

dengan 

menguran

gi rasa 

nyeri 

yang 

mereka 

alami. 

10. Nurmali

ta Ayu 

Savitri 

dkk, 

2023 

“Pener

apan 

Foot 

Massa

ge 

Pada 

Asuha

n 

Kepera

watan 

Nyeri 

Akut 

Pada 

Pasien 

Post 

Sectio 

Caesar

ea 

(SC)” 

Penelitian 

ini 

merupaka

n 

penelitian 

deskriptif 

dengan 

mengguna

kan 

desain 

studi 

kasus 

Pada studi 

kasus ini 

peneliti 

menggunak

an 

pendekatan 

asuhan 

keperawata

n terhadap 1 

partisipan 

Implementa

si 

dilakukan, 

peneliti 

melakukan 

foot 

massage 

dengan 

durasi 20 

menit. 

Instrumen 

yang 

dipakai 

pada 

penelitian 

ini yaitu 

lembar 

pengkajian, 

lembar 

informed 

consent dan 

lembar 

Numeric 

Rating 

Scale 

(NRS). 

Hasil 

penelitian 

membukti

kan 

bahwa 

pada 

responden 

setelah 

dilakukan 

foot 

massage 

peneliti 

melakuka

n evaluasi 

pada hari 

kedua dan 

didapatka

n skala 

nyeri 

klien 

mengalam

i 

penuruna

n menjadi 

skala 4 

yang 

sebelum 

dilakukan 

foot 

massage 

nyeri 

klien 

berada di 

skala 6. 

Sehingga 

dapat 

disimpulk

Terindeks 

Google 

Scholar 

https://ju

rnal.polit

eknikyak

permas.a

c.id/index

.php/jnh/

article/vi

ew/236/2

19 

https://jurnal.politeknikyakpermas.ac.id/index.php/jnh/article/view/236/219
https://jurnal.politeknikyakpermas.ac.id/index.php/jnh/article/view/236/219
https://jurnal.politeknikyakpermas.ac.id/index.php/jnh/article/view/236/219
https://jurnal.politeknikyakpermas.ac.id/index.php/jnh/article/view/236/219
https://jurnal.politeknikyakpermas.ac.id/index.php/jnh/article/view/236/219
https://jurnal.politeknikyakpermas.ac.id/index.php/jnh/article/view/236/219
https://jurnal.politeknikyakpermas.ac.id/index.php/jnh/article/view/236/219
https://jurnal.politeknikyakpermas.ac.id/index.php/jnh/article/view/236/219
https://jurnal.politeknikyakpermas.ac.id/index.php/jnh/article/view/236/219


 
 

 

 

Volume 06, No.01, March 2026 e-ISSN 2807-310X,  p-ISSN 2807-3096 

 

21 
Available online http://dohara.or.id/index.php/isjnm   | 

Dohara Publisher Open Access Journal 

an bahwa 

penerapan 

foot 

massage 

membant

u 

menurunk

an nyeri 

post SC. 

11. Maria 

Fransis

ka Mara 

dkk, 

2023 

“ 

Asuha

n 

Kepera

watan 

Pada 

pasien 

Post 

SC 

Denga

n 

Interve

nsi 

Penera

pan 

Terapi 

Foot 

Massa

ge: 

Studi 

Kasus”

. 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

deskriptif 

dengan 

pendekata

n studi 

kasus. 

Sampel 

yang 

digunakan 

adalah 2 

pasien yang 

dilakukan 

perawatan 

dirumah 

sakit 

minimal 3 

hari. 

Tindakan 

keperawata

n 

dilaksanaka

n selama 3 

hari dan 

pemberian 

intervensi 

foot 

massage 

disertai 

observasi 

hasil 

pemijatan. 

Lama 

waktu 

pemijatan 

setiap 

responden 

sama, 15-

20 menit 

secara 

bergantian 

antara kaki 

kiri dan 

kanan. 

Instrumen 

yang 

digunakan 

yaitu skala 

pengukuran 

tingkat 

nyeri 

menggunak

an skala 

nyeri 

menurut 

Hayward 

yaitu skala 

0 tidak 

nyeri, 1-3 

Hasil 

yang 

ditemuka

n pada 

kedua 

pasien ini 

setelah 

dilakukan 

pemijatan 

ada 

perbedaan 

yaitu pada 

pasien 

pertama 

setelah 

dilakukan 

terapi 

pemijatan 

selama 

2x24 jam 

hasilnya 

pasien 

mengatak

an nyeri 

sudah 

berkurang

, pasien 

mengatak

an sudah 

merasa 

lebih baik 

dari 

sebelumn

ya. 

Sedangka

n pada 

pasien 

kedua 

setelah 

dilakukan 

pemijatan 

Terindeks 

Google 

Scholar 

https://ju

rnal.uml

a.ac.id/in

dex.php/

Js/article/

view/568/

401 

https://jurnal.umla.ac.id/index.php/Js/article/view/568/401
https://jurnal.umla.ac.id/index.php/Js/article/view/568/401
https://jurnal.umla.ac.id/index.php/Js/article/view/568/401
https://jurnal.umla.ac.id/index.php/Js/article/view/568/401
https://jurnal.umla.ac.id/index.php/Js/article/view/568/401
https://jurnal.umla.ac.id/index.php/Js/article/view/568/401
https://jurnal.umla.ac.id/index.php/Js/article/view/568/401
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nyeri 

ringan, 4-6 

nyeri 

sedang, 7-9 

nyeri berat, 

10 nyeri 

tidak 

terkontrol. 

selama 

2x24 jam 

pasien 

mengatak

an nyeri 

berkurang 

disaat 

istirahat 

tetapi 

akan 

muncul 

lagi disaat 

pasien 

terlalu 

beraktifita

s. 

Sehingga 

dapat 

disimpulk

an bahwa 

pemberia

n food 

massage 

selama 3 

hari 

selama 

15-20 

menit 

menunjuk

kan 

penuruna

n nyeri 

pada 

pasien 

post 

sectio 

caesarea 

12. Anastas

ia Puri 

Damaya

nti dkk, 

2023 

“Pener

apan 

Terapi 

Foot 

Massa

ge 

Untuk 

Mengu

rangi 

Nyeri 

Pada 

Pasien 

Post 

Penelitian 

mengguna

kan studi 

kasus 

dengan 

metode 

observasi 

deskriptif 

mengguna

kan 

pendekata

n proses 

Subjek 

penelitian 

akan 

melibatkan 

2 pasien 

sesuai 

dengan 

kriteria 

inklusi dan 

ekslusi 

Implementa

si yang 

dilakukan 

dengan 

menggunak

an metode 

foot 

massage 

yang 

diintervensi

kan pada 24 

jam dan 48 

jam post 

Hasil 

penelitian 

menunjuk

kan 

bahwa 

skala 

nyeri 

sebelum 

penerapan 

foot 

massage 

kedua 

responden 

Terindeks 

Google 

Scholar 

https://jo

urnal.yp3

a.org/ind

ex.php/se

hatrakya

t/article/v

iew/1951/

875 

https://journal.yp3a.org/index.php/sehatrakyat/article/view/1951/875
https://journal.yp3a.org/index.php/sehatrakyat/article/view/1951/875
https://journal.yp3a.org/index.php/sehatrakyat/article/view/1951/875
https://journal.yp3a.org/index.php/sehatrakyat/article/view/1951/875
https://journal.yp3a.org/index.php/sehatrakyat/article/view/1951/875
https://journal.yp3a.org/index.php/sehatrakyat/article/view/1951/875
https://journal.yp3a.org/index.php/sehatrakyat/article/view/1951/875
https://journal.yp3a.org/index.php/sehatrakyat/article/view/1951/875
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Sectio 

Caesar

ea di 

RS 

PKU 

Muha

mmadi

yah 

Karang

anyar”. 

keperawat

an 

sectio 

caesarea 

dengan 

frekuensi 

1x sehari, 

durasi 20 

menit 

dengan 

pembagian 

setiap 10 

menit pada 

masing-

masing 

ekstremitas. 

Alat dan 

bahan yang 

digunakan 

pada 

penelitian 

ini adalah 

pengkajian 

pengukuran 

nyeri 

menggunak

an skala 

Numeric 

Rating 

Scale 

(NRS), 

SOP 

tekhnik foot 

massage, 

lembar 

observasi 

untuk 

mencatat 

hasil 

pengukuran 

nyeri. 

pengumpul

an data 

yang 

digunakan 

melalui 

wawancara/

anamnesa, 

observasi, 

dan 

penerapan 

dalam 

kategori 

nyeri 

sedang. 

Pasien 

mengeluh

kan nyeri 

pasca 

operasi 

caesar 

yang 

diperburu

k oleh 

gerakan, 

digambar

kan 

seperti 

tertusuk 

di sekitar 

luka 

operasi, 

dengan 

skor nyeri 

6 untuk 

Ibu M dan 

5 untuk 

Ibu P. 

Pasca-

intervensi

, tingkat 

nyeri 

menurun 

secara 

signifikan

, dengan 

skala 

nyeri 3 

untuk Ibu 

M dan 

skala 

nyeri 2 

untuk Ibu 

P. 

Pergesera

n ini 

mengkate

gorikan 

nyeri 

pasien 

sebagai 
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foot 

massage 

ringan 

(Skala 

Nyeri 1-

3). 

Sehingga 

dapat 

disimpulk

an bahwa 

melakuka

n pijat 

kaki 

selama 20 

menit 

selama 

dua hari 

efektif 

menguran

gi nyeri 

pada ibu 

post SC.   

13. Rizki 

Azmaza

tin dkk, 

2024 

“Penga

ruh 

Foot 

Massa

ge 

Therap

y 

Terhad

ap 

Tingka

t Nyeri 

Pasien 

Post 

Sectio 

Caesar

ea Di 

RSUD 

Kabup

aten 

Bintan

” 

Desain 

penelitian 

ini adalah 

quasi 

ekperimen

tal design 

dengan 

model 

nonequiva

lent 

control 

group 

design 

Jumlah 

sampel 

dalam 

penelitian 

ini 

berjumlah 

32 

responden 

yang terdiri 

dari 16 

responden 

kelompok 

kontrol dan 

16 

responden 

kelompok 

eksperimen 

Pengumpul

an data di 

lakukan 

kepada 

responden 

yaitu ibu 

post sectio 

caesarea di 

Rumah 

Sakit 

Umum 

Daerah 

Kabupaten 

Bintan 

dengan cara 

melakukan 

observasi 

skala nyeri 

6 jam pasca 

operasi dan 

segera 

setelah di 

berikan foot 

massage 

therapy 

yang 

pertama, 

kemudian 

di lakukan 

kembali 

Dari hasil 

penelitian 

dapat 

diketahui 

bahwa 

dari 16 

responden 

kelompok 

intervensi 

sebelum 

diberikan 

foot 

massage 

therapy 

pada 6 

jam 

pertama 

rata-rata 

responden 

mengalam

i tingkat 

nyeri 

sedang 

dengan 

nilai mean 

5,81 dan 

kelompok 

kontrol 

dengan 

nilai mean 

Terindeks 

Google 

Scholar 

http://jur

nal.kolibi

.org/inde

x.php/hu

sada/arti

cle/view/1

595/1542 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/husada/article/view/1595/1542
http://jurnal.kolibi.org/index.php/husada/article/view/1595/1542
http://jurnal.kolibi.org/index.php/husada/article/view/1595/1542
http://jurnal.kolibi.org/index.php/husada/article/view/1595/1542
http://jurnal.kolibi.org/index.php/husada/article/view/1595/1542
http://jurnal.kolibi.org/index.php/husada/article/view/1595/1542
http://jurnal.kolibi.org/index.php/husada/article/view/1595/1542
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observasi 

skala nyeri 

12 jam 

pasca 

operasi dan 

segera 

setelah 

diberikan 

foot 

massage 

therapy 

kedua 

dengan sesi 

terapi pijat 

kaki selama 

20 menit. 

Instrumen 

yang 

digunakan 

adalah 

Numeric 

Rating 

Scale 

(NRS) dan 

standar 

prosedur 

operasional 

foot 

massage 

therapy. 

6,00. Dari 

16 

responden 

menunjuk

an tingkat 

nyeri ibu 

post 

operasi 

sectio 

caesarea 

setelah 

dilakukan 

foot 

massage 

therapy 

rata-rata 

responden 

mengalam

i tingkat 

nyeri 

ringan 

dengan 

nilai mean 

2,56 ini 

menunjuk

kan 

adanya 

penuruna

n tingkat 

nyeri 

setelah 

dilakukan 

intervensi 

foot 

message 

therapy. 

Sehingga 

dapat 

ditarik 

kesimpula

n yaitu 

ada 

pengaruh 

foot 

massage 

therapy 

terhadap 

penuruna

n tingkat 

nyeri pada 
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pasien 

post 

sectio 

caesarae 

di RSUD 

Kabupate

n Bintan 

14. Nur 

Baety 

Ruman

dani 

dkk, 

2023 

“Appli

cation 

of Foot 

Messa

ge 

Therap

y to 

Reduce 

Pain 

Post 

Partum 

Sectio 

Caesar

ia in 

the 

Flamb

oyan 

Room 

RSUD 

Prof. 

Dr. 

Margo

no 

Soekar

jo” 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

pendekata

n studi 

kasus. 

Desain 

studi 

kasus 

deskriptif 

dipilih 

untuk 

studi 

kasus 

yang 

dilaksana

kan 

Subyek 

studi kasus 

adalah Ny F 

dengan Post 

Partum 

Sectio 

Caesarea 

Peneliti 

melakukan 

pemberian 

foot 

massage 3 

hari. 

Instrumen 

yang 

digunakan 

yaitu 

lembar 

pengkajian 

keperawata

n dan 

lembar 

Numeric 

Rating 

Scale 

(NRS). 

Hasil 

penelitian 

menunjuk

kan pada 

hari 

pertama 

terdapat 

penuruna

n skala 

nyeri 

skala 

nyeri awal 

6 menjadi 

5 dan 

pada hari 

kedua 

pemberia

n terapi 

mengalam

i 

penuruna

n kembali 

skala 

nyeri 

menjadi 4 

sehingga 

dapat 

disimpulk

an hasil 

evaluasi 

yang 

dilakukan 

selama 3 

hari nyeri 

akut 

berhubun

gan 

dengan 

agen 

injury 

fisik (luka 

post op 

Terindeks 

Google 

Scholar 

https://ju

rnal.iak

mikudus.

org/articl

e/view/88

/64 

https://jurnal.iakmikudus.org/article/view/88/64
https://jurnal.iakmikudus.org/article/view/88/64
https://jurnal.iakmikudus.org/article/view/88/64
https://jurnal.iakmikudus.org/article/view/88/64
https://jurnal.iakmikudus.org/article/view/88/64
https://jurnal.iakmikudus.org/article/view/88/64
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SC) sudah 

teratasi. 

15. Dwi 

Oktaros

ada dan 

Eva 

Yunitas

ari, 

2024 

“Pener

apan 

Foot 

Massa

ge 

Therap

y 

Terhad

ap 

Skala 

Nyeri 

Post 

Sectio 

Caesar

ea”. 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

penelitian 

analisis 

deskriptif 

melalui 

pendekata

n studi 

kasus. 

Subjek 

penelitian 

adalah 

pasien Ny. 

E dan Ny. S 

yang 

mengalami 

post Sectio 

Caesarea di 

RSU Az-

Zahra 

Kalirejo 

tahun 2021 

Peneliti 

menerapka

n foot 

massage 

kepada 

pasien 

kelolaan 

dan 

dievaluasi 

selama 3 

hari. 

Instrumen 

yang 

digunakan 

yaitu 

lembar 

pengkajian 

skala nyeri 

Numeric 

Rating 

Scale 

(NRS). 

Setelah 

tiga hari 

terapi 

pijat kaki 

dan 

evaluasi, 

perubahan 

yang 

nyata 

diamati 

pada 

tingkat 

rasa sakit 

Ibu E dan 

Ibu S, 

yang 

menunjuk

kan 

penuruna

n. 

Sehingga 

dapat 

disimpulk

an hasil 

penelitian 

ini 

menunjuk

kan 

efektivitas 

penerapan 

pijat kaki 

pada ibu 

pasca-

operasi 

caesar 

dalam 

menguran

gi atau 

meringan

kan rasa 

sakit. 

Terindeks 

Google 

Scholar 

https://m

anggalajo

urnal.org

/index.ph

p/cendeki

a/article/

view/379/

479 

16. Gianina 

Sindi M 

dkk, 

2023 

“Pener

apan 

Teknik 

Relaks

asi 

Foot 

Massa

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

studi 

kasus 

1 pasien 

sebagai 

analisis 

deskriptif. 

Tahap 

pelaksanaa

n dimulai 

setelah 24 

jam post 

sectio 

caesarea, 

Hasil 

studi 

kasus 

menunjuk

kan 

selama 3 

hari 

Terindeks 

Google 

Scholar 

https://ej

ournal.u

nimman.

ac.id/inde

https://manggalajournal.org/index.php/cendekia/article/view/379/479
https://manggalajournal.org/index.php/cendekia/article/view/379/479
https://manggalajournal.org/index.php/cendekia/article/view/379/479
https://manggalajournal.org/index.php/cendekia/article/view/379/479
https://manggalajournal.org/index.php/cendekia/article/view/379/479
https://manggalajournal.org/index.php/cendekia/article/view/379/479
https://manggalajournal.org/index.php/cendekia/article/view/379/479
https://manggalajournal.org/index.php/cendekia/article/view/379/479
https://ejournal.unimman.ac.id/index.php/jusika/article/view/283/294
https://ejournal.unimman.ac.id/index.php/jusika/article/view/283/294
https://ejournal.unimman.ac.id/index.php/jusika/article/view/283/294
https://ejournal.unimman.ac.id/index.php/jusika/article/view/283/294
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 ge 

Untuk 

Mengu

rangi 

Nyeri 

Pada 

Pasien 

Post 

Sectio 

Caesar

ea Di 

Bangsa

l 

Firdaus 

PKU 

Gampi

ng” 

dengan 

pendekata

n asuhan 

keperawat

an 

dilakukan 

pengukuran 

nyeri 

menggunak

an skala 

NRS 

(Numeric 

Rating 

Scale) 

sebagai pre 

test 

terhadap 

pasien. 

Selanjutnya

, pasien 

diberikan 

intervensi 

foot 

massage 

selama 20 

menit, 

dengan 

masing-

masing 10 

menit pada 

setiap kaki. 

Pengukuran 

skala nyeri 

dilakukan 

kembali 

menggunak

an skala 

NRS 

(Numeric 

Rating 

Scale) 30 – 

60 menit 

setelah 

pemberian 

tindakan 

foot 

massage 

sebagai 

post test. 

Intervensi 

foot 

massage 

dilakukan 

selama 3 

hari. 

dilakukan 

terapi foot 

massage 

pada 

pasien 

didapatka

n 

penuruna

n skala 

nyeri 

yang 

signifikan 

pada 

pasien di 

setiap 

pertemua

n. Pasien 

mengatak

an setiap 

dilakukan 

terapi foot 

massage 

tubuhnya 

akan 

terasa 

lebih 

nyaman 

dan rileks. 

Dari hasil 

studi 

kasus 

dapat 

disimpulk

an bahwa 

ada 

pengaruh 

signifikan 

terapi foot 

massage 

terhadap 

perubahan 

nyeri pada 

pasien 

post 

sectio 

cesarea. 

x.php/jus

ika/articl

e/view/28

3/294 

https://ejournal.unimman.ac.id/index.php/jusika/article/view/283/294
https://ejournal.unimman.ac.id/index.php/jusika/article/view/283/294
https://ejournal.unimman.ac.id/index.php/jusika/article/view/283/294
https://ejournal.unimman.ac.id/index.php/jusika/article/view/283/294
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Sebanyak 16 jurnal yang dianalisis mayoritas menggunakan desain studi kasus deskriptif, 

dengan satu studi menggunakan Randomized Controlled Trial dan satu studi quasi-experimental. 

Responden adalah ibu post sectio caesarea dengan intensitas nyeri sedang. Intervensi berupa foot 

massage therapy dengan teknik effleurage, petrissage, friction, vibration, dan tapotement selama 20 

menit (10 menit per kaki). Pengukuran skala nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) 

dan Visual Analogue Scale (VAS). Hasil penelitian menunjukkan penurunan skala nyeri yang 

signifikan setelah intervensi foot massage therapy. Skala nyeri menurun dari kategori sedang (5-6) 

menjadi kategori ringan (1-3) setelah terapi selama 2-3 hari. Pasien melaporkan peningkatan 

kenyamanan dan penurunan gangguan tidur. 

Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil literature review tentang “Foot Massage Therapy Dalam Menurunkan Intensitas 

Nyeri Post Sectio Caesarea” pada 16 jurnal penelitian yang dianalisis, maka dapat dilihat sebagi 

berikut :  

a. Jenis Penelitian. 

Berdasarkan hasil literatur review pada 16 jurnal ditemukan hasil bahwa jenis penelitian yang 

digunakan yaitu metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus 14 jurnal, desain Randomized 

Controlled Trial sebanyak 1 jurnal dan quasi eksperimental dengan model nonequivalent control 

group design sebanyak 1 jurnal. 

b. Sampel Penelitian.  

Berdasarkan hasil studi literatur pada 16 jurnal berkaitan dengan sampel penelitian yang digunakan 

secara keseluruhan adalah ibu post sectio caesarea yang mengalami intensitas nyeri sedang. 

c. Intervensi. 

Berdasarkan hasil literatur review pada 16 jurnal didapatkan semua jurnal dilakukan intervensi foot 

massage therapy pada pasien post sectio caesarea dengan cara melakukan teknik dasar foot 

massage therapy seperti mengusap (efflurage), meremas atau pijatan (petrissage), menekan 

(friction), menggetar (vibration) dan memukul (tapotement) yang dilakukan selama 20 menit, 

masing-masing 10 menit dikaki sebelah kiri dan sebelah kanan (Aisyah, 2024). 

 

d. Instrument. 

Berdasarkan hasil literatur review pada 16 jurnal didapatkan 1 jurnal menggunakan intrumen Visual 

Analogue Scale (VAS) dan 15 jurnal menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dalam melakukan 

pengkajian skala nyeri. 

 

e. Efektivitas foot massage therapy dalam menurunkan intensitas nyeri post sectio caesarea. 

Berdasarkan hasil literature review secara keseluruhan dari 16 jurnal bahwa seluruhnya memiliki 

hasil yang baik dan dapat disimpulkan bahwa foot massage therapy merupakan metode 

nonfarmakologis yang efektif dalam menurunkan nyeri post sectio caesarea. Setiap penelitian 

menyoroti bagaimana pijatan pada kaki dapat memberikan efek relaksasi, meningkatkan sirkulasi 

darah dan mengurangi tingkat nyeri pada pasien post sectio caesarea. Hasil utama dari penelitian 

ini yaitu : 

1) Penurunan skala nyeri yang signifikan. 

Pada setiap penelitian, skala nyeri pasien sebelum intervensi berada pada kategori sedang (skor 

5–6). Setelah foot massage therapy selama dua hingga tiga hari dengan durasi 20 menit per 
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sesi, nyeri pasien mengalami penurunan signifikan menjadi kategori ringan (skor 1–3). Teknik 

pijat yang digunakan umumnya adalah effleurage dan petrissage, yang membantu merangsang 

relaksasi otot dan mengurangi ketegangan saraf. 

2) Efektivitas dalam mengurangi nyeri dan meningkatkan kenyamanan. 

Pasien melaporkan adanya peningkatan kenyamanan, penurunan gangguan tidur, dan 

berkurangnya rasa nyeri setelah intervensi foot massage therapy. Efek terapi ini didukung oleh 

teori distraksi, di mana rangsangan pijatan membantu otak lebih fokus pada sensasi nyaman 

dibandingkan rasa sakit.  Foot massage therapy terbukti secara signifikan mengurangi nyeri 

post sectio caesarea berdasarkan berbagai metode penelitian, baik studi kasus deskriptif 

maupun kuasi-eksperimental. Pengurangan skala nyeri berkisar antara satu hingga tiga tingkat 

setelah intervensi foot massage therapy selama 20–60 menit dalam rentang waktu 48 jam 

hingga 3 hari. Teknik ini memicu pelepasan endorfin yang membantu meredakan nyeri serta 

memberikan efek relaksasi pada ibu pasca persalinan. 

3) Mekanisme kerja foot massage therapy. 

Foot massage therapy bekerja dengan cara menekan area tertentu pada kaki, yang diyakini 

dapat merangsang respons otak untuk menghasilkan hormon serotonin dan dopamin, yang 

berperan dalam mengurangi nyeri dan kecemasan. Proses pijat juga menekan impuls nyeri 

pada medulla spinalis, sehingga pasien merasakan penurunan sensasi nyeri sebelum sinyal 

tersebut diproses oleh otak. 

4) Implikasi Praktis. 

Foot massage therapy dapat diterapkan sebagai metode nonfarmakologis dalam manajemen 

nyeri post sectio caesarea. Dapat digunakan sebagai terapi komplementer bersamaan dengan 

pendekatan farmakologis untuk hasil yang lebih optimal dalam perawatan ibu pasca operasi. 

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa terapi pijat dapat meningkatkan 

kesejahteraan ibu dengan mekanisme relaksasi dan stimulasi saraf sensorik. 

Sovita & Rosa (2022) menyatakan bahwa Foot massage therapy merupakan teknik non-invasif yang 

sangat bermanfaat untuk mengurangi rasa nyeri, efek umum yang terjadi selama penerapan teknik ini 

adalah pasien merasa rileks dan nyaman, sehingga jarang sekali terjadi rasa tidak nyaman selama 

penerapan teknik ini.  

Peneliti berasumsi bahwa Foot massage therapy yang dilakukan pada area kaki dengan tujuan 

menimbulkan gelombang tenaga melalui titik kaki adalah salah satu cara yang paling efektif untuk 

mengurangi rasa nyeri post sectio caesarea. Foot massage therapy juga memiliki risiko cedera yang 

rendah dan hasil yang efektif.  Hal ini terjadi akibat adanya stimulasi saraf yang mengakibatkan 

produksi endorfin sebagai zat nyeri 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan sintesis, analisis data dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan pada 

penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa foot massage therapy terbukti efektif dalam 

menurunkan nyeri post sectio caesarea dan dapat digunakan sebagai metode pendukung dalam 

manajemen nyeri selain penggunaan obat analgesik. Foot massage therapy merupakan metode efektif 

dan nonfarmakologis dalam menurunkan nyeri serta meningkatkan kenyamanan ibu pasca persalinan. 

Penerapan rutin dapat memberikan manfaat signifikan dalam pemulihan ibu setelah melalui operasi 

caesar. Penerapan terapi ini juga dapat membantu meningkatkan kualitas tidur, mengurangi kecemasan, 

dan memberikan kenyamanan lebih baik bagi pasien post sectio caesarea. Meskipun tidak dapat 

sepenuhnya menghilangkan nyeri, foot massage therapy dapat menjadi alternatif perawatan 

nonfarmakologis yang sederhana, murah, dan aman untuk mendukung pemulihan pasien post sectio 

caesarea. 
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Persetujuan Etik  

 

Penelitian ini merupakan literature review yang menggunakan data sekunder dari artikel ilmiah yang 

telah dipublikasikan dan dapat diakses secara terbuka. Penelitian ini tidak melibatkan intervensi secara 

langsung kepada manusia maupun penggunaan data identitas pribadi responden. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak memerlukan persetujuan etik dari komite etik penelitian kesehatan. 

 

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan bahwa penelitian ini independen dan tidak memiliki konflik kepentingan, baik dari 

individu maupun organisasi, yang dapat memengaruhi proses perencanaan, pelaksanaan, analisis, 

maupun interpretasi hasil penelitian. 

 

Pendanaan 

Penelitian ini tidak memperoleh pendanaan khusus dari lembaga pemerintah, institusi, organisasi, 

maupun pihak swasta. Seluruh biaya yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian dan penyusunan 

manuskrip ditanggung secara mandiri oleh penulis. 

 

Kontribusi Penulis  

Nia Aprilia berkontribusi dalam penyusunan konsep penelitian, penelusuran dan seleksi artikel, 

ekstraksi data, analisis hasil literature review, serta penyusunan naskah. Murni Lestari, Wahidin, Dewa 

Ayu Putu Sri Wulandari, dan Indriati Ratnaningrum berkontribusi dalam penyusunan metodologi, 

telaah kritis terhadap isi naskah, validasi hasil analisis, serta revisi naskah. Seluruh penulis telah 

membaca, menyetujui, dan bertanggung jawab atas versi akhir naskah yang dipublikasikan. 
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